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Pengaruh Penyuntikan GnRH dan PGF,, terhadap Profil Progesteron
Sapi Perah Pasca Beranak
(Effect of GnRH and PGF3, Injec_ﬁion on Progesterone Profile of Postpartum Dairy Cow)

Siti Darodjah Rasad*

Laboratorium Reproduksi Ternak, Fakultas Peternakan UNPAD, Kampus Jatinangor-Sumedang

ABSTRACT: A research of progesterone profile on postpartum dairy cows after GnRH and PGF,, treatment had been
conducted to determine the skim milk progesterone profiles, which enhance ovarian activity in postpartum dairy cows. It
is expected that by this treatment, the interval to first estrus could be reduced, and frequency of estrus and percentage of
estrus expression could be increased. Twenty cows were randomly assigned to four treatment groups including Control
group, which contain respectively 5 cows each group. Cow (n=5) in group I received 200 pg GnRH i.m. on days 10-14
p.p.; in group Il received 15 mg PGF,, on days 20-24 i.m. p.p.; and group III received combination of both. The control
group did not receive hormonal treatments. The research used multivariate, completely randomized design, unvariate F-
test and Duncan’s Multiple Range Test. Result showed that the postpartum interval to first estrus was shorter in treated
groups (I, 26 d; II, 22 d, and III, 24 d) as compared to control group (54 d, P< 0.05). The percentage of estrus increased
(60%) in group II and III, but not significant differences were found between group I and the control group (40%). Our
result suggested that the combination treatment of GnRH and PGF;, (GnRH + PGF,,) enhanced activity in the postpartum
cows, resulting in improved reproductive performance.
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Pendahuluan pi perah dapat dipecahkan dengan cara mempercepat

dan memperpendek timbulnya estrus pertama pasca

. . . beranak, sehingga jarak beranak (calving interval)

Penampilan reprodul'<51 pada sapi p.erah dapat diperpendek melalui pemberian GnRH dan
merupakan faktor penting dalam menunjang

atau PGF,,.

Pemberian GnRH dan PGF,, dimaksudkan untuk
mendapatkan efeknya terhadap profil progesteron
susu skim, dengan melihat profil progesteron dalam
susu skim, maka dapat dideteksi aktivitas estrus dan
ovulasi secara akurat. Selain melihat profil
progesteron susu, kadar progesteron dapat diukur
secara otomatis dengan mengukur perubahan
frekuensi antibodi yang melapisi kristal oskilator
sebagai respon dari progesteron yang mengikat
antibodi tersebut (Koelsch ez al., 1994). Ball dan
Peter (2004) menyatakan bahwa profil progesteron
susu dapat menggambarkan ovulasi pertama pada
sapi perah. Koketsu dan Dial (2002) menyatakan
bahwa perlakuan PGF,, berpengaruh terhadap

produktivitas ternak. Kondisi uterus pasca partus
besar pengaruhnya terhadap fertilitas sapi perah.
Oleh karena itu, manajemen pasca beranak sangat
besar peranannya untuk mengatasi penurunan pro-
duktivitas ternak yang disebabkan oleh adanya
kegagalan reproduksi, terutama gangguan fungsi
hormon.

Interval dari partus hingga konsepsi dipengaruhi
oleh kegagalan reproduksi, penyakit, aktivitas
ovarium yang menurun serta fertilitas per inseminasi.
Fertilitas sapi. perah yang tinggi dapat mempercepat
timbulnya estrus pertama dan meningkatkan
frekuensi estrus awal pasca beranak.

Upaya memperbaiki penampilan reproduksi

dapat dilakukan melalui upaya pengaturan aktivitas
hormonal. Barile ef al. (2001) menyatakan bahwa
pemberian preparat hormon kelompok gonadotropin
dan gonadal dapat memperbaiki angka kebuntingan
hingga 80%.

Berdasarkan hal tersebut, masalah reproduksi sa-
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involusi uterus, yang pada akhirnya dapat
mempercepat timbulnya estrus kembali pasca
beranak, Patterson ef al. (2001) menyatakan bahwa
pemberian PGF,, dapat memberikan pengaruh
terhadap timbulnya ovulasi pasca beranak. Tujuan
penelitian ini adalah memperbaiki aktivitas ovarium
pasca beranak sapi perah dengan menggunakan
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perlakuan hormonal, sehingga pada akhirnya akan
meningkatkan penampilan reproduksi sapi perah
tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di perusahaan peternakan
sapi perah PT Taurus Dairy Farm, Cicurug,
Sukabumi dan Laboratorium Biologi PAIR BATAN
Jakarta dengan menggunakan 20 ekor sapi perah FH
awal pasca beranak yang dikelompokan dalam 4
kelompok perlakuan masing-masing terdiri dari 5
ekor. Setiap kelompok mendapat perlakuan sebagai
berikut : Kelompok I mendapat perlakuan 200 pg
GnRH secara intra muscular setiap hari pada hari 10-
14 pasca beranak (n = 5 ekor). Kelompok II
mendapat perlakuan 15 mg PGF,, secara intra
muscular setiap hari pada hari 20-24 pasca beranak
(n =5 ekor). Kelompok III mendapat perlakuan 200
pg GnRH  setiap hari pada hari 10-14, dan
dilanjutkan dengan pemberian 15 mg PGF,, secara
intra muskular setiap hari pada hari 20-24 pasca
beranak (n = 5 ekor). Kelompok IV tidak mendapat
perlakuan (kontrol) (n =5 ekor)

Pengujian profil progesteron dilakukan pada
susu skim dari sampel susu yang diambil mulai dari
hari ke-2 sampai hari ke-60 pasca beranak. Sampel
susu diambil dua kali pada waktu pemerahan yaitu
pagi pukul 03.00 dan siang pukul 15.00 dan
ditampung segera setelah akhir pemerahan, kemudian
ditampung sebanyak 4 cc ke dalam tabung plastik
polypropylene. Sampel selanjutnya dianalisis dengan
radioimmunoassay (RIA) untuk dilihat profil
progesteronnya. Analisis statistik yang digunakan
adalah analisis profil peubah ganda (multivariat) dan
analisis ragam menggunakan Rancangan Acak
Lengkap, dilanjutkan dengan uji Duncan's.

Selama penelitian, sapi-sapi ditempatkan pada
satu kawasan kandang tersendiri dan mendapatkan
tata laksana pemeliharaan seperti yang biasa
dilakukan, termasuk pemberian pakan. Adapun
pakan yang diberikan selain rumput, juga diberikan
konsentrat dengan susunan terdiri dari jagung, dedak,
polar, wisebrand, bungkil kelapa, mineral dan
premix. Semua sapi mendapat pakan yang sama.

Hasil dan Pembahasan

Profil Progesteron Susu Skim

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga

perlakuan (kelompok I, II dan III) memberikan

pengaruh yang nyata (P<0,05) dibandingkan kontrol
(Gambar 2), yang menunjukkan adanya peningkatan
konsentrasi progesteron segera setelah perlakuan
hormon baik perlakuan hormon sejenis (kelompok I
yaitu perlakuan GnRH dan kelompok II yaitu
perlakuan PGF,,) ataupun kombinasi hormon
(kelompok III, perlakuan GnRH+PGF,y,).

Akibat perlakuan ketiga hormon tersebut, terjadi
fluktuasi konsentrasi progesteron yang sesuai dengan
siklus reproduksi sapi. Hal ini sesuai dengan Mann
et al. (1998) bahwa tinggi rendahnya konsentrasi
progesteron susu skim erat kaitannya dengan status
reproduksi sapi perah. Penelitian mengenai akurasi
analisis progesteron susu telah dikembangkan dengan
biosensor yang didasarkan kepada pengujian
imunologi untuk progesteron susu sapi (Gillis e al.,
2002; Mottram et al., 2002)

Berdasarkan hasil analisis statistik, antar
perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05). Profil progesteron, dapat digunakan untuk
menduga aktivitas ovulasi maupun estrus pertama
pasca beranak dari setiap kelompok perlakuan (Tabel
1). Perlakuan hormonal dapat mempercepat timbul-
nya estrus pertama pasca beranak, serta meningkat-
kan persentase ekspresi estrus pertama pasca
beranak. Dengan demikian, perlakuan hormonal
dapat mengatasi hambatan silent estrus (berahi
tersembunyi) yang umum terjadi pada sapi perah.
Gambar 2 menunjukkan adanya penurunan
konsentrasi progesteron susu yang drastis pada hari
ke-24 pasca beranak, sehingga pada saat tersebut
telah timbul telah estrus pertama pasca beranak.
Kondisi ini juga telah diperkuat dengan pemeriksaan
palpasi per rektal dan deteksi berahi secara visual
yang memperlihatkan tanda-tanda estrus yang jelas.

Pengaruh Pemberian GnRH

Dengan memperhatikan profil progesteron pada
kelompok I, akibat pemberian GnRH pada hari ke
10-14 pasca beranak maka dapat diduga waktu
timbulnya estrus (Tabel 1). Demikian pula dengan
siklus estrus (Gambar 1). Dari gambaran profil
tersebut terlihat bahwa pada hari ke-26 konsentrasi
progesteron rendah dan diikuti dengan peningkatan
konsentrasi progesteron pada hari ke-28 pasca
beranak. Oleh karena itu dapat diduga adanya estrus
pada hari ke-26 pasca beranak.

Kenyataan ini bila dikaitkan dengan gambaran
profil progesteron susu skim (Gambar 1), terlihat
bahwa pada hari ke-14 terjadi peningkatan
konsentrasi progesteron. Hal tersebut menunjukkan
saat mulai terbentuk Corpus Luteum (CL) dengan



18 . ANIMAL PRODUCTION, Vol.10, No. 1, 2008 : 16 - 21

konsentrasi progesteron yang masih rendah.
Konsentrasi progesteron tersebut akan mencapai
puncaknya pada hari ke-10 setelah ovulasi (Hafez
and Hafez, 2000). Konsentrasi progesteron tertinggi
pada hari ke-24 dan diikuti dengan penurunan secara
drastis pada hari ke-26 (< 1 ng/ml). Oleh karena itu,
dapat- diasumsikan bahwa pada hari ke-26 pasca
beranak terjadi estrus pertama pasca beranak, walau
secara klinis di - lapangan ekspresi estrus tidak
nampak secara jelas. Kejadian silent heat sudah
sering terjadi dan mencapai 77% pada sapi perah.

Hal ini disebabkan adanya masa transisi dari tidak
berproduksi ke periode laktasi, sehingga terjadi
keseimbangan energi (balance energy) negatif, dan
aktivitas reproduksi menurun (Yusof, 2005).
Timbulnya estrus pertama pasca beranak pada sapi-
sapi yang mendapat perlakuan GnRH lebih cepat
dibandingkan dengan kontrol. Hafez dan Hafez
(2000) menyatakan bahwa waktu timbulnya estrus
pertama postpartum akan timbul lebih cepat pada
sapi yang diberi perlakuan GnRH.

Tabel 1. Interval partus-estrus pertama p.p. serta persentase ekspresi estrus pada sapi perah postpartum

Interval Partus-Estrus |

Kelompok Perlakuan Persentase ekspresi Estrus Siklus Estrus
p.p. (hari) p.p. (%) (hari)
I (GnRH) 26" 40° 22 +4°
II (PGF2y) 22° 60" 23+1°
III (GnRH + PGF,y) 24* 60" 23+1°
IV (kontrol) 54° 20° 54°

5 Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada perbedaan pada P<0,05
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Gambar 1. Profil progesteron susu skim pada sapi Kelompok I
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Gambar 2. Profil progesteron susu skim pada sapi Kelompok II
O = ovulasi; E = estrus
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Gambear 3. Profil progesteron susu skim pada sapi Kelompok III
O =ovulasi; E = estrus
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Gambar 4. Profil progesteron susu skim pada sapi Kelompok IV

O = ovulasi; E = estrus

Asumsi adanya estrus, didasarkan atas pendapat
Momcilovic et al. (1998) apabila konsentrasi
progesteron susu skim < 1 ng/ml terjadi estrus, bila
antara 1-3 ng/ml dubius (ragu) dan > 3 ng/ml selama
3 siklus berturut-turut berarti terjadi kebuntingan.
Dengan demikian dapat diprediksi bahwa interval
partus-estrus pertama pasca beranak pada kelompok I
adalah 26 hari.

Pemberian GnRH tersebut juga mempengaruhi
pola siklus estrus berikutnya. Terlihat bahwa pada
hari ke-27 dan ke-48 terjadi kembali ovulasi ke 2 dan
ke 3. Demikian pula, ekspresi estrus ke-2 terjadi
pada hari ke-48 pasca beranak. Ini berarti persentase
ekspresi estrus klinis adalah 40%, nyata lebih baik

dibandingkan kontrol (Tabel 1).

Konsentrasi progesteron susu skim dari hasil
analisis laboratorium rendah. Ini disebabkan
konsentrasi progesteron susu skim 2-3 kali lebih
rendah dibandingkan pada susu penuh (Eissa ef al.,
1991). Analisis statistik menunjukkan adanya per-
bedaan yang nyata antara Kelompok I dengan
Kontrol. Demikian pula setelah dilakukan uji lanjut
dengan Uji Duncan’s (P < 0,05).

Pengaruh Pemberian PGF2q

Gambaran profil progesteron susu skim pada
kelompok II (Gambar 1) memperlihatkan fluktuasi
konsentrasi progesteron susu skim sebagai akibat

pemberian PGF,, sehingga dapat menggambarkan
siklus reproduksi pada sapi. Pada hari ke-24
konsentrasi progesteron rendah dan pada hari ke-26
mulai terjadi peningkatan, sehingga dapat diprediksi
bahwa pada hari ke-24 terjadi estrus, dengan
konsentrasi 0,2 ng/ml (Gambar 1)

Selanjutnya pemberian PGF;q juga
mempengaruhi pola siklus estrus berikutnya, yakni
adanya ekspresi estrus 60%, sedangkan bila
dibandingkan dengan kontrol, nyata lebih baik. Hal
ini didasarkan hasil analisis statistik, yaitu terdapat
perbedaan yang nyata antara kelompok perlakuan II
(PGF,,) dengan kontrol (P<0,05). Demikian juga
pengujian lanjutan dengan Uji Duncan's terdapat
perbedaan yang nyata antara kelompok II dengan
kontrol (P<0,05). Kondisi ini sesuai dengan

pendapat Koketsu dan Dial (2002) bahwa pembertian

PGF,, dapat mempercepat involusi uteri, sehingga
pada gilirannya akan mempengaruhi timbulnya estrus
kembali pasca beranak. Patterson er al. (2001)
menyatakan bahwa pemberian PGF,, dapat mem-
berikan pengaruh terhadap timbulnya ovulasi

Kondisi Kelompok Kontrol

Pada kelompok IV yaitu kelompok sapi-sapi
yang tidak mendapatkan perlakuan apapun,
menunjukkan gambaran profil progesteron seperti
tersirat pada Gambar 2. Konsentrasi progesteron
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sejak hari ke-2 pasca beranak selalu rendah yakni 0,5
ng/ml dan profil konsentrasi tersebut pada kelompok
kontrol ini selalu rata hingga hari ke-34 pasca
beranak. Selanjutnya pada hari ke-36 pasca beranak
terjadi peningkatan konsentrasi progesteron susu,
tetapi tidak diikuti penurunan drastis dari konsentrasi
progesteron tersebut. Kondisi ini menyebabkan
sulitnya memprediksi timbulnya estrus pasca
beranak. Selanjutnya deteksi estrus didasarkan pada
tanda atau gejala secara visual, yang digunakan untuk
membandingkan dengan profil progesteron susu.
Pada hari ke-54 pasca beranak terjadi penurunan
konsentrasi progesteron yang diikuti dengan
peningkatan konsentrasi progesteron yang signifikan.
Dengan demikian, maka dapat diprediksi bahwa pada
hari ke-54 terjadi estrus pertama pasca beranak dan
diikuti dengan timbulnya ovulasi pasca beranak.

Kesimpulan

Pemberian GnRH dan atau PGF,, nyata
mempengaruhi profil progesteron susu skim pasca
beranak. Pemberian GnRH dan atau PGF,, dapat
memperpendek interval partus — estrus pertama pasca
beranak dan meningkatkan ekspresi estrus selama 60
hari awal pasca beranak. Selain itu deteksi estrus
pasca beranak secara klinis dapat diperkuat dengan
analisis profil progesteron susu skim secara
laboratorium dengan teknik radioimmunoassay.
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